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ABSTRAK 

 
Perilaku penerapan protokol kesehatan dikalangan remaja perlu diperhatikan dikarenakan 
masih ada dikategori cukup. Hal ini terjadi karena kurangnya edukasi mengenai bagaimana 
cara menerapkan protokol kesehatan agar terhindar dari virus covid 19. Sehingga penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perilaku penerapan protokol kesehatan sebelum 
dan sesudah serta menganalisa efektivitas pemberian edukasi pencegahan covid 19. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain penelitian pre eksperimental pre 
post test design. Sampel diambil dengan cara simple random dengan jumlah sampel 82 
responden. Variabel pada penelitian ini adalah edukasi pencegahan covid 19 dan perilaku 
penerapan protokol kesehatan. Instrument yang digunakan berupa SAP Pencegahan covid 
19 dan Kuesioner. Kuesioner dilakukan 2 kali sebelum dan sesudah diberikanya edukasi. 
Penelitian ini dianalisis dengan Wilcoxon Signed Rank Test dengan tingkat signifikansi α = 
0.05. Hasil penelitian ini menjawab tujuan dari penelitian yaitu sebelum di berikan edukasi 
pencegahan covid 19 remaja di SMPN 1 Kabuh perilaku penerapan protokol kesehatan 
berada di kategori cukup. Setelah di berikan edukasi pencegahan covid 19 perilaku 
penerapan protokol kesehatan berada dikategori baik. Kesimpulan dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara efektivitas edukasi pencegahan covid 19 
terhadap perilaku penerapan protokol kesehatan pada remaja kelas 7 dan 8. 
 
Kata kunci : edukasi, pencegahan covid 19, perilaku, protokol kesehatan. 
 
 

THE EFFECTIVENESS OF COVID-19 PREVENTION EDUCATION ON THE BEHAVIOR OF 
HEALTH PROTOCOL IMPLEMENTATION  

IN ADOLESCENT CLASS 7 AND 8 
(AT SMP NEGERI 1 KABUH KAB. JOMBANG) 

 
ABSTRACT 

 
The behavior of implementing health protocols among adolescents needs to be considered 
because there are still enough categories. This happened because of the lack of education on 
how to apply health protocols to avoid the covid 19 virus. So this study aims to find out how 
the behavior of implementing health protocols before and after and analyze the effectiveness 
of providing education on covid 19 prevention.This type of research is a quantitative study 
with a design pre-experimental research pre-post-test design. Samples were taken by simple 
random with a sample 82 respondents. The variables in this study were education on the 
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prevention of covid 19 and the behavior of implementing health protocols. The instruments 
used are SAP Covid 19 Prevention and Questionnaires. The questionnaire was conducted 2 
times before and after the education was given. This study was analyzed by the Wilcoxon 
Signed Rank Test with a significance level of α= 0.05. The results of this study answer the 
purpose of the study, namely before being given education on preventing covid 19 adolescents 
at SMPN 1 Kabuh the behavior of implementing health protocols was in the sufficient category. 
After being given education on the prevention of COVID-19, the behavior of implementing 
health protocols was in a good category. The conclusion of this study shows that there is an 
influence between the effectiveness of covid 19 prevention education on the behavior of 
implementing health protocols in adolescents in grades 7 and 8. 

 
Keywords: education, prevention of covid 19, behavior, health protocol. 

 
 
 
PENDAHULUAN  
 
Protokol kesehatan merupakan salah satu 
hal penting yang harus di terapkan 
masyarakat di era pandemi Covid 19 
(Kementrian Kesehatan RI, 2020a). 
Protokol kesehatan merupakan cara untuk 
memutus rantai penyebaran Covid 19, 
rendahnya perilaku penerapan protokol 
kesehatan ini mencangkup seluruh 
kalangan usia, termasuk pada kelompok 
remaja. Banyak remaja yang belum patuh 
dalam menjalankan protokol kesehatan 
yaitu dalam kepatuhan mencuci tangan, 
kepatuhan memakai masker dan 
kepatuhan menjaga jarak (Artama & L, 
2021). Beberapa faktor yang 
mempengaruhi rendahnya perilaku 
penerapan protokol kesehatan adalah 
kurangnya informasi tentang betapa 
rentannya mereka terjangkit covid 19 
(Rizkinaswara, 2020). 
 
Berdasarkan data SATGAS COVID 19 
(2022) pada tanggal 28 Maret 2022 pukul 
07.00 WIB, menyatakan sebaran covid di 
Jawa Timur dengan kasus 571.020 yang 
terkonfirmasi dan Kab. Jombang 
menyumbang 16.470 kasus terkonfirmasi 
positif covid 19. Remaja Jawa Timur 
sendiri telah menyumbang kurang lebih 

7,7 % dari kasus terkonfirmasi di Jawa 
Timur. Kepatuhan masyarakat indonesia 
terhadap perilaku penerapan protokol 
kesehatan secara umum sudah baik. 
Perilaku responden dalam melaksanakan 
protokol kesehatan masih perlu perhatian, 
seperti kurang patuh dalam menghindari 
kerumunan (22%), menjaga jarak minimal 
2 meter (23%), dan mengurangi mobilitas 
(24%) (Badan Pusat Statistik, 2022). 
Masyarakat jawa timur melaksanakan 
protokol kesehatan sudah cukup baik, 
dengan bahwa tingkat penerapkan 
protokol kesehatan masih kurang 
patuh,khususnya dalam hal mengurangi 
mobilitas (54,1%),menjaga jarak (54,4%), 
dan menghindari kerumunan (54,4%) 
(Badan Pusat Statistik, 2022). Untuk 
wilayah jombang sendiri perilaku 
penerapan protokol kesehatan sudah 
dikatakan cukup baik, tetapi masih ada 
perilaku yang perlu di perhatikan lagi 
yaitu menjahui kerumunan (46%), 
membatasi mobilitas (53%), dan menjaga 
jarak (57%) (SATGAS COVID 19, 2022).  
 
Pada tanggal 20 April 2022, peneliti 
melakukan studi pendahuluan dengan 
cara wawancara kepada 10 siswa, hasil 
yang di dapatkan dalam perilaku 
penerapan protokol kesehatan di sekolah 
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smp negeri 1 kabuh sudah dikatakan 
cukup baik, tetapi perlu diperhatikan lagi 
dalam perilaku mencuci tangan (7 dari 10 
responden jarang menerapkan cuci 
tangan), menghindari kerumunan, 
menjaga jarak, dan membatasi mobilitas 
(8 dari 10 responden belum menaati). 
 
Protokol kesehatan merupakan salah satu 
hal penting yang harus di terapkan 
masyarakat di era pandemi Covid 19 
(Kementrian Kesehatan RI, 2020). Remaja 
merupakan bagian dari masyarakat yang 
memegang peranan penting dalam 
pecegahan penularan COVID-19 
dikarenakan remaja merupakan wajah 
untuk masa depan Indonesia. Semakin 
rendah informasi tentang bagaimana cara  
menerapkan protokol kesehatan maka 
resiko terjangkit virus covid 19 lebih 
tinggi (Tim Komunikasi Komite 
Penanganan Corona Virus Disease 2019 
(Covid-19) & Nasional, 2021). Bila 
perilaku penerapan protokol kesehatan 
pada remaja menurun maka pertambahan 
kasus covid 19 dikalangan remaja akan 
meningkat dan remaja indonesia menjadi 
kurang produktif, serta masa depan 
Indonesia bisa menjadi lebih buruk . 
 
Pemberian edukasi pencegahan dan 
penularan virus corona adalah salah satu 
cara untuk meningkatkan perilaku 
penerapan protokol kesehatan para 
remaja (Arvianti et al., 2021). Mengingat 
penyebaran dan penularan virus Corona 
yang sangat cepat dan banyak orang yang 
terinfeksi covid 19 tidak merasakan gejala 
apapun (Amir et al., 2021). Pemahaman 
pencegahan covid 19 dapat dilakukan 
dengan pemberian edukasi tentang 
bagaimana pencegahan covd 19 yang 
benar.  
 
Menurut uraian diatas maka peneliti akan 
melakukan penelitian yang berjudul 

“Efektivitas Edukasi Pencegahan Covid 19 
Terhadap Perilaku Penerapan Protokol 
Kesehatan Pada Remaja di SMP Negeri 1 
kabuh”. Penelitian ini memiliki tujuan 
untuk menganalisa efektivitas edukasi 
pencegahan covid 19 terhadap perilaku 
penerapan protokol kesehatan pada 
remaja kelas 7 dn 8. 
 
METODE PENELITIAN  
 
Jenis penelitian ini adalah analisis 
kuantitatif korelasional dengan rancangan 
penelitian pre eksperimental yang 
menggunakan pendekatan one group pre-
post test design. populasi penelitian ini 
adalah seluruh siswa siswi kelas 7 dan 8 
SMP Negeri 1 Kabuh Kab. Jombang 
sejumlah 448 siswa. Sampel penelitian 
adalah sebagian siswa siswi kelas 7 dan 8 
di SMP Negeri 1 Kabuh Kab. Jombang. 
Dengan menggunakan rumus solvin 
didapatkan sejumlah 82 siswa. Edukasi 
pencegahan covid 19 merupakan variable 
independent dan perilaku penerapan 
protocol kesehatan merupakan variabel 
dependent . teknik pengumpulan data 
menggunakan lembar observasi dan SAP. 
SAP yang berisikan materi yang akan 
diberikan kepada responden dan lembar 
observasi yang akan digunakan untuk 
mengobservasi perilaku penerapan 
protocol kesehatan responden. Sebelum 
memberikan materi peneliti melakukan 
observasi sebelum pemberian edukasi 
(pre-test) 3 hari sebelum Pemberian 
materi. Pemberian materi  dilakukan di 
smpn 1 kabuh di ruang pertemuan dan 
setelah diberikan edukasi ada jeda kurang 
lebih 30 menit (post-test) peneliti 
mengobservasi dengan lembar observasi 
yang sama. Kemudian dilakukan 
pengolahan data dengan cara editing, 
coding, scoring, dan tabulating. Pada 
penelitian ini peneliti bertemu dengan 
responden. 
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HASIL PENELITIAN  
 
1. Analisa Univarat  
 
1) Distribusi frekuensi responden 

berdasarkan jenis kelamin 

Tabel 5.1 Distribusi frekuensi responden 
berdasarkan jenis kelamin 

No Jenis 
kelamin 

 Frekuensi Presense 
(%) 

1 Laki – Laki  38 46 
2 Perempuan  44 54 
 Jumlah  82 100 

Sumber : Data primer 2022 
 

Karateristik responden berdasarkan jenis 
kelamin sesuai pada tabel 5.1 
menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden berjenis kelamin perempuan 
sejumlah 44 orang dengan presentase 
54%. 

 
2) Distribusi frekuensi responden 

berdasarkan usia 

Tabel 5.2 Distribusi frekuensi responden 
berdasarkan usia 

No Usia Frekuensi Presentase 
(%) 

1 12 
Tahun 

7 8,5 

2 13 
Tahun 

30 36,6 

3 14 
Tahun 

38 44,4 

4 15 
Tahun 

7 8,5 

 Jumlah 82 100 

Sumber : Data primer 2022 
 

Karateristik responden berdasarkan umur 
sesuai pada tabel 5.2 menunjukkan bahwa 
hampir separuhnya responden berumur 
14 tahun sejumlah 38 orang dengan 
presentase 44,4%. 
 

3) Distribusi frekuensi responden 
berdasarkan kelas 

Tabel 5.3 Distribusi frekuensi responden 
berdasarkan kelas 

No Kelas Frekuensi Presentase 
(%) 

1 Kelas 7 48 58,5 
2 Kelas 8 34 41,5 
 Jumlah 82 100 

Sumber : Data primer 2022 
 

Karateristik responden berdasarkan kelas 
sesuai pada tabel 5.2 menunjukkan bahwa 
sebagian besar responden berada dikelas 
7 sejumlah 48 orang dengan presentase 
58,5%. 
 
2. Analisa Bivarat  
 
1) Perilaku penerapan protokol 

kesehatan responden sebelum 
diberikan edukasi pencegahan covid 
19. 

Tabel 5.4 Distribusi frekuensi perilaku 
penerapan protokol kesehatan responden 
sebelum diberikan edukasi pencegahan 
covid 19. 

No Perilaku 
penerapan 
rotokol 
kesehatan 

Frekuensi Presentase 
(%) 

1 Baik  13 16 
2 Cukup  69 84 
 Jumlah 82 100 

Sumber : Data primer 2022 
 
Karateristik perilaku penerapan protokol 
kesehatan sebelum dilakukan edukasi 
pencegahan covid 19 pada tabel 5.4 
menunjukan bahwa responden dengan 
perilaku penerapan protokol kesehatan 
cukup sejumlah 69 orang (84%). 
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2) Perilaku penerapan protokol 
kesehatan responden sesudah 
diberikan edukasi pencegahan covid 
19. 

Tabel 5.5 Distribusi frekuensi perilaku 
penerapan protokol kesehatan responden 
sesudah diberikan edukasi pencegahan 
covid 19. 
No Perilaku 

penerapan 
rotokol 
kesehatan 

Frekuensi Presentase 
(%) 

1 Baik  62 76 
2 Cukup  20 24 
 Jumlah 82 100 

Sumber : Data primer 2022 
 
Karateristik perilaku penerapan protokol 
kesehatan sesudah  dilakukan edukasi 
pencegahan covid 19 pada tabel 5.5 
menunjukan bahwa responden dengan 
perilaku penerapan protokol kesehatan 
baik sejumlah 62 orang (76%). 
 
3) Tabulasi silang antara perilaku 

penerapan rotokol kesehatan 
responden sebelum dan sesudah 
diberikan edukasi pencegahan covid 
19. 

Tabel 5.6 Distribusi frekuensi perilaku 
penerapan rotokol kesehatan responden 
sebelum dan sesudah diberikan edukasi 
pencegahan covid 19. 

No            Edukasi 
Perilaku  

Pre test Post test 
F % F % 

1 Baik 13 16 62 76 
2 Cukup 69 84 20 24 
 Jumlah 82 100 82 100 
Hasil Uji Wilcoxon  Nilai P = 0.000 

Sumber : Data primer 2022 
Berdasarkan tabel 5.6 diatas 
menunjukkan bahwa ada perbedaan yang  
signifikan secara statistik perilaku 
penerapan protokol kesehtan sebelum 
dan sesudah dilakukan edukasi 
pencegahan covid 19  selama 1 hari. 

Peningkatan perilaku responden setelah 
dilakukan edukasi pencegahan covid 19 
pada remaja kelas 7 dan 8 di SMPN 1 
Kabuh dari uji statistik “Wilcoxon Signed 
Rank Test” didapatkan nilai p = 0.000 
dengan nilai ɑ = 0.05. karena nilai p = 
0.000 ˂ 0.05 maka H1 diterima yang 
artinya ada efektifitas antara edukasi 
pencegahan covid 19 dengan perilaku 
penerapan protokol kesehatan pada 
remaja. 
 
PEMBAHASAN  
 
1. Perilaku penerapan protokol kesehatan 

responden sebelum diberikan edukasi 
pencegahan covid 19. 

 
Data pada tabel 5.4 menjelaskan 
karakteristik perilaku penerapan protokol 
kesehatan pada remaja sebelum dilakukan 
edukasi pencegahan covid 19 memiliki 
perilaku penerapan protokol kesehatan 
yang cukup yaitu sejumlah 69 orang 
(84%). Berdasarkan data pada table 5.1 
didapatkan data karakteristik perilaku 
penerapan protokol kesehatan sebelum 
pemberian edukasi pencegahan covid 19 
bahwa sebagian besar responden adalah 
berjenis perempuan sejumlah 44 orang 
dengan presentase 54%. Data pada tabel 
5.2 didapatkan bahwa hampir separuh 
responden adalah berumur 14 tahun 
sejumlah 38 orang dengan presentase 
44,4%. Data pada tabel 5.2 didapatkan 
bahwa sebagian besar responden berada 
dikelas 7 sejumlah 48 orang dengan 
presentase 58,5%. Hal ini didukung 
dengan hampir seluruh responden 
memiliki skor ≤ 9. 
 
Penelitian ini selaras dengan penelitian 
Desmon (2021) bahwa pemberian edukasi 
adalah menambah informasi kepada 
seseorang agar mendapatkan informasi 
yang cukup sehingga perilaku akan 
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menjadi lebih terarah dan sesuai dengan 
informasi yang diterima. Dan tidak 
hubungan antara yang membedakan 
antara jenis kelamin dalam berperilaku, 
itu semua tergantung bagaimana sikap 
yang akan diambil oleh individu tersebut 
(Setianingsih, 2020). Penelitian ini juga 
selaras dengan penilitian Theresia (2021) 
bahwa remaja diumur 14 tahun 
dikategorikan sebagai remaja awal. 
Remaja awal memiliki karakteristik yang 
ingin berperilaku sesuai keinginannya 
tanpa memikirkan itu baik atau tidak 
untuk dilakukan. remaja yang berada di 
SMP masih belum mendapatkan 
pengetahuan yang cukup sehingga remaja 
memiliki perilaku yang kurang tepat 
(Oktavianti, 2021). 
 
Menurut penelitian hal ini terjadi karena 
kurangnya informasi dan pengingat 
tentang bahayanya covid 19 yang 
mengakibatkan banyak remaja yang 
perilakunya kurang patuh dalam 
menerapkan protokol kesehatan. Tingkat 
perolehan informasi yang rendah akan 
menyebabkan pengetahuan sesorang 
rendah. Dalam perilaku mencuci tangan, 
etika batuk/bersin, dan menjahui 
kerumunan pada remaja cenderung 
cukup. Hal ini didukung dengan item 
observasi no 6 “ menerapkan 6 langkah 
cuci tangan.”, item observasi no 11 “ 
mencuci tangan ketika selesai bersin atau 
batuk.”, item observasi no 14 “tidak 
berkerumun ketika menyantap makanan ” 
Sebagian besar responden di observasi 
mendapatkan hasil tidak. Hal ini 
menyebabkan responden memiliki 
perilaku penerapan protokol kesehatan 
yang cukup. Dan responden yang berumur 
14 tahun  dan banyak yang berapda di 
kelas 7 memiliki perilaku penerapan 
protokol kesehatan yang cukup terhadap 
upaya pencegahan covid 19. Dikarenakan 
responden masih kurang dalam 

mendapatkan informasi untuk mencegah 
penularan covid 19.  
 
2. Perilaku penerapan protokol kesehatan 

responden sesudah diberikan edukasi 
pencegahan covid 19. 

 
Data pada tabel 5.5 menjelaskan 
karakteristik perilaku penerapan protokol 
kesehatan pada remaja sesudah dilakukan 
edukasi pencegahan covid 19 memiliki 
perilaku penerapan protokol kesehatan 
yang baik yaitu sejumlah 62 orang (76%). 
Pada data tabel 5.5  juga menjelaskan 
bahwa dari 82 responden masih ada 
responden yang memiliki perilaku 
penerapan protokol kesehatan yang 
kurang yaitu 20 orang (24%).  
 
Penelitian ini selaras dengan penelitian 
Umi Romayati (2021) bahwa pemberian 
edukasi mengenai pengetahuan covid-19 
dengan perilaku pencegahan penularan di 
masa pandemi dapat meningkatkan 
pengetahuan tentang pencegahan covid 
19. Penelitian ini juga selaras dengan 
penelitian yuniar  (2021) bahwa 
pemberian edukasi memiliki arti penting 
bagi individu, edukasi  memberikan 
pengaruh yang besar terhadap kemajuan 
suatu bangsa. Tujuan dari pemberian 
edukasi yaitu meningkatkan kemampuan 
masyarakat untuk memelihara dan 
meningkatkan derajat kesehatan baik 
fisik, mental, dan sosialnya sehingga 
produktif secara ekonomi maupun secara 
social. 
 
Menurut peneliti hal ini terjadi karena 
responden sudah diberikan informasi 
mengenai pencegahan covid 19 sehingga 
responden sudah dapat memahami  cara 
menerapkan protokol kesehatan untuk 
upaya  pencegahan penularan covid 19. 
Dan responden masih belum sepenuhnya 
paham akan bahayanya covid 19 serta 
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pentingnya perilaku penerenapan 
protokol kesehatan yang baik untuk 
mencegah penularan covid 19 
sehiggaperlu diberikan edukasi 
pencegahan covid yang dilakukan secara 
berkala. 
 
3. Efektivitas edukasi pencegahan covid 19 

terhadap perilaku penerapan protokol 
kesehatan pada remaja kelas 7 dan 8 

 
Peningkatan perilaku responden setelah 
dilakukan edukasi pencegahan covid 19 
pada remaja kelas 7 dan 8 di SMPN 1 
Kabuh dari uji statistik “Wilcoxon Signed 
Rank Test” didapatkan nilai p = 0.000 
dengan nilai ɑ = 0.05. karena nilai p = 
0.000 ˂ 0.05 maka H1 diterima yang 
artinya ada efektifitas antara edukasi 
pencegahan covid 19 dengan perilaku 
penerapan protokol kesehatan pada 
remaja. Pada tabel 5.6 menunjukan bahwa 
hasil penelitian ada peningkatan perilaku 
penerapan protokol kesehatan dengan 
pemberian edukasi pencegahan covid 19. 
Didapatkan hampir seluruhnya responden 
mengalami peningkatan dalam perilaku 
pencegahan covid 19 yaitu sejumlah 62 
orang (76%) dari 82 orang (100%). 
Sedangkan sebagian kecil responden tidak 
mengalami peningkatan perilaku 
penerapan protokol kesehatan yaitu 
sejumlah 20 orang (24%) dari 82 orang 
(100%).  
 
Penelitian ini selaras dengan penelitian 
Rahmatina & Erawati (2020) bahwa 
pemberian edukasi telah terbukti mampu 
mengubah perilaku serta meningkatkan 
perilaku remaja dalam mengontrol 
kesehatan. Edukasi menjadi kontribusi 
yang sangat penting karena dapat 
digunakan untuk mengatasi ancaman 
COVID-19 ini pada tingkatan yang 
berbeda. Edukasi memegang peran  utama  
dalam penanganan COVID-19. Pemberian  

edukasi kesehatan  mengenai cara 
pencegahan  COVID-19  sangat  penting  
diberikan  kepada  masyarakat agar 
penegendalian kasus terkonfirmasi 
COVID-19 semakin landai dan terkendali 
(R. Siregar et al., 2020). Penelitian ini juga 
selaras dengan penelitian Zamrodah 
(2022) yang menyatakan bahwa dukasi 
etika batuk dan bersin serta cara cuci 
tangan pakai sabun yang benar dan tepat 
sangatlah penting untuk siswa siswi smp. 
Dikarenakan penerapan etika batuk 
bersin serta CTPS adalah salah satu cara 
untuk mencegah COVID-19 dan 
merupakan elemen penting yang 
dipaparkan pemerintah dalam penerapan 
protokol kesehtan yang berlaku saat ini.  
 
Perilaku mencuci tangan, etika 
batuk/bersin, dan menjahui kerumunan 
mengalami peningkatan perilaku. Hal ini 
didukung dengan item observasi no 6 “ 
menerapkan 6 langkah cuci tangan.”, item 
observasi no 11 “ mencuci tangan ketika 
selesai bersin atau batuk.”, item observasi 
no 14 “tidak berkerumun ketika 
menyantap makanan ” Responden sudah 
mendapatkan peninilaian obesrvasi yang 
baik. Hal ini menyebabkan responden 
memiliki peningkata perilaku penerapan 
protokol kesehatan yang sebelumnya 
kurang menjadi baik. 
 
Menurut peneliti pemberian edukasi 
pencegahan covid 19 merupakan salah 
satu cara untuk meningkatkan perilaku 
penerepam protokol kesehatan pada 
remaja agar penularan covid 19 bisa 
semakin di kendalikan serta membuat 
perilaku remaja menjadi lebih baik dalam 
menerapkan protokol kesehtan di 
lingkungan sekolah maupun lingkungan 
bermasyarakat.  
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SIMPULAN DAN SARAN  
 
Kesimpulan 
 
 Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut:  
 
1. Perilaku penerapan protokol 
kesehatan sebelum pemberian edukasi 
pencegahan covid pada remaja kelas 7 dan 
8 di SMPN 1 Kabuh Kab. Jombang 
kategorinya cukup. 
 
2. Perilaku penerapan protokol 
kesehatan setelah pemberian edukasi 
pencegahan covid pada remaja kelas 7 dan 
8 di SMPN 1 Kabuh kategorinya baik. 
 
3. Terdapat pengaruh antara efektivitas 
pemberian edukasi pencegahan covid 
terhadap perilaku dalam menerapkan 
protokol kesehatan pada remaja kelas 7 
dan 8 di SMPN 1 Kabuh Kab. Jombang. 
 
Saran  
 
1. Bagi Guru  
Bagi guru di SMPN 1 Kabuh agar tetap 
menerapkan protokol kesehatan di 
lingkungan sekolah agar menjadi role 
model bagi siswa siswi SMPN 1 Kabuh. 
 
2. Bagi Kepala Sekolah 
Bagi kepala sekolah dapat menyediakan 
fasilitas yang memadai di setiap kelas 
dengan menyediakan sabun cuci tangan 
dan tempat sampah yang tertutup. 
 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian selanjutnya, penulis 
menyarankan untuk meneliti variabel lain 
seperti hubungan sikap serta kesadaran 
penerapan protokol kesehatan dengan 
kejadian covid 19 yang lebih luas. 
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